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ABSTRACT

Stunting is a public health problem that has an impact on the development of human resources
in Indonesia. Tasikmalaya City is the second highest prevalence in West Java Province. Cases
of stunting are still found in the Cilembang Health Center area, with potential for local food
that has not been utilized, namely Moringa leaves. Moringa leaves contain protein and
minerals higher than other vegetables, which are widely used to help increase nutritional
intake in toddlers. The purpose of this activity is to increase nutrition knowledge and equip the
skills of mothers and cadres in preparing a supplement feeding program (PMT) based on local
food, namely Moringa leaf pudding. The methods used were lectured and demonstrated. There
was an increase in nutritional knowledge (mean score before = 6.17; score after = 7.06; p =
0.012) and the participants enthusiastically took part in the pudding-making training.
Communities' empowerment and utilization of local foods in research and community service
activities can be a nutritional problem solution.
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ABSTRAK

Stunting merupakan masalah kesehatan masyarakat yang berdampak kepada pembangunan
sumber daya manusia di Indonesia. Kota Tasikmalaya sebagai daerah dengan prevalensi kedua
terbanyak di Provinsi Jawa Barat. Kasus stunting masih ditemukan di wilayah Puskesmas
Cilembang, terdapat potensi pangan lokal yang belum dimanfaatkan dengan baik, yaitu daun
kelor. Daun kelor memiliki kandungan protein dan mineral lebih tinggi dibanding sayuran
lainnya, dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan asupan gizi pada balita. Tujuan kegiatan
pengabdian masyarakat ini yaitu untuk meningkatkan pengetahuan terkait gizi dan membekali
keterampilan ibu balita dan kader dalam mempersiapkan Pemberian Makanan Tambahan
(PMT) berbasis pangan lokal, yaitu puding daun kelor. Kegiatan pengabdian menggunakan
metode penyuluhan dan demonstrasi. Terdapat peningkatan pengetahuan gizi (rata-rata skor
sebelum = 6,17; skor sesudah = 7,06; p = 0,012) dan peserta mengikuti pelatihan pembuatan
puding dengan antusias. Kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat agar memanfaatkan
pangan lokal sebagai solusi dari permasalahan gizi, dengan pendekatan pemberdayaan
masyarakat.

Kata kunci: daun kelor, makanan tambahan, pengetahuan gizi, stunting

LATAR BELAKANG pemerintah  agar  pencegahan  dan
Stunting atau pendek masih menjadi penanggulangan masalah dapat mencapai
masalah gizi yang terus diupayakan oleh target penurunan hingga 14% pada tahun
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2024 (1). Hal ini menjadi perhatian karena
terkait dengan dampak yang tidak hanya
merugikan bagi anak, namun juga berkaitan
dengan pembangunan sumber daya
manusia hingga pembangunan ekonomi
suatu negara, terutama pada negara
berkembang (2). Pendekatan multi-sektor
secara spesifik dan spesifik menjadi
langkah dalam pencegahan dan penanganan
stunting (3).

Prevalensi stunting di Indonesia pada
tahun 2021 sebesar 24,4% (4). Walaupun
Provinsi Jawa Barat tidak termasuk
kedalam provinsi dengan masalah gizi,
namun masih terdeteksi kasus stunting
sebanyak 6,08%, dengan Kota Tasikmalaya
sebagai daerah dengan prevalensi kedua
terbanyak, sebesar 14,8% (5). Puskesmas
Cilembang merupakan salah satu wilayah
kerja Dinas Kesehatan Kota Tasikmalaya,
terletak di Kecamatan Cihideung yang
termasuk dalam salah satu lokus stunting
sebagai  wilayah prioritas  dalam
pencegahan hingga penanganan stunting.
Sebanyak 5,84%, balita di wilayah kerja
Puskesmas dengan status gizi stunting,
sebaran kasus tertinggi pada empat wilayah
posyandu yaitu Posyandu Mawar Putih A
sebanyak 17 kasus, Posyandu Sehati
sebanyak 15 kasus, Posyandu Mawar
Merah A 14 kasus, dan Posyandu Dewi
Sartika sebanyak 10 kasus (6). Selain itu
wilayah RW 15 Kelurahan Cilembang
merupakan wilayah padat penduduk,
lingkungan tempat tinggal masuk ke dalam
gang, namun memiliki akses yang mudah
menuju pasar dan berada di perkotaan yang
seharusnya dapat terhindar dari kasus
stunting.

Wilayah kerja Puskesmas Cilembang
Kota Tasikmalaya berada dekat dengan
Pasar Cikurubuk. Pada wilayah kerja
Puskesmas terdapat Kawasan Rumah
Pangan Lestari yang ditanami berbagai
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pangan, salah satunya pohon kelor yang
belum banyak dimanfaatkan. Hal tersebut
menjadi alasan untuk diadakan pendidikan
dan  pelatihan  dengan  pendekatan
pemberdayaan masyarakat dalam
pemanfaatan bahan pangan lokal.

Stunting merupakan masalah gizi
masyarakat yang diakibatkan oleh berbagai
faktor risiko dan terjadi dalam kurun waktu
yang tidak singkat, sehingga termasuk
kedalam masalah gizi kronis. Faktor
penyebab  stunting  terkait  dengan
ketimpangan akses makanan dengan gizi
seimbang dan sistem kesehatan yang
terjangkau (7). Gizi seimbang bagi balita
yang menjadi panduan dalam konsumsi
makanan sehari-hari sebagai bekal untuk
pertumbuhan dan perkembangan optimal
yaitu terpenuhinya kebutuhan pada semua
jenis zat gizi, baik zat gizi makro
(karbohidrat, protein, lemak) dan zat gizi
mikro berupa vitamin dan mineral (8).
Pengetahuan terkait stunting juga menjadi
salah satu faktor risiko, sehingga kegiatan
Posyandu dengan pendekatan meja
konseling beserta penyuluhan menjadi
sumber akses informasi stunting bagi ibu
balita, terutama ibu yang tinggal di wilayah
padat penduduk (9).

Pemberian makanan tambahan (PMT)
berbahan dasar daun kelor bagi balita
bernilai positif pada manfaat lingkungan,
kesehatan, dan ekonomi (10). Daun kelor
segar mengandung 6,7 g protein, 1,7 ¢
lemak dan 12,5 g serta lemak 0,9 g per 100
gram, dengan kandungan asam amino 44%
cocok untuk menjadi asupan tambahan bagi
balita stunting (11). Selain itu daun kelor
kaya akan vitamin dan mineral, seperti
kandungan vitamin A 10 kali lebih besar
dibanding wortel, zat besi 25 kali lebih
besar dari bayam, kandungan kalium 15
kali lebih besar dari pisang dan kandungan
kalsium 17 kali lebih besar dari pada susu
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(12). Daun kelor bermanfaat untuk
mencegah stunting melalui pendekatan efek
nutrigenomik, antiinflamasi, antioksidan
dan anti-anemia, dengan mekanisme yang
beragam pada kejadian stunting (13).

PMT berbasis pangan lokal dan
pemberian edukasi kepada ibu balita dan
kader menjadi salah satu intervensi
penanganan dan pencegahan stunting dan
terbukti dapat memperbaiki status gizi
balita serta meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran akan stunting pada ibu balita dan
kader (14-16). PMT yang diberikan oleh
pihak Puskesmas kepada keluarga yang
memiliki anak stunting belum
memperlihatkan hasil yang signifikan
karena banyak biskuit yang diberikan
ternyata dikonsumsi oleh anggota keluarga
lainnya. Sehingga perlu adanya pelatihan
mengenai pengolahan PMT berbasis lokal
yang mudah dan murah diperoleh.

Berdasarkan uraian diatas, adanya
potensi daun kelor yang belum
termanfaatkan dengan baik disertai dengan
pengetahuan terkait stunting yang baik
dapat meningkatkan kesadaran akan
stunting pada ibu balita dan kader. Upaya
yang kami lakukan yaitu melalui kegiatan
pendidikan dan pelatihan pembuatan
makanan tambahan pada ibu balita dan
kader masyarakat sadar stunting. Tujuan
kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu
untuk meningkatkan pengetahuan terkait
gizi dan membekali keterampilan ibu balita
dan kader dalam mempersiapkan PMT
berbasis pangan lokal, yaitu puding daun
kelor.

METODE

Pengetahuan tentang stunting di lingkungan
RW 15 Kelurahan Cilembang masih rendah,
sehingga mereka belum sadar akan dampak
dari stunting, untuk itu perlu adanya
peningkatan pengetahuan guna
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meningkatkan kesadaran dalam menangani
kasus. Selain itu juga masyarakat
membutuhkan solusi yang mudah dan
murah untuk memenuhi asupan balita
sehingga dapat terhindar dari stunting,
salah satunya yaitu melalui asupan cemilan
yang sehat dan bergizi.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
terdiri dari dua kegiatan, diawali dengan
pendidikan. Jenis penyampaian materi yaitu
dengan metode edukasi atau penyuluhan
tentang stunting. Kemudian kegiatan kedua
yaitu pelatihan pembuatan makanan
tambahan bagi balita yaitu puding daun
kelor yang disampaikan menggunakan
metode demonstrasi.

Peserta pendidikan dan pelatihan
berjumlah 18 orang yang terdiri dari ibu
balita stunting dan kader Posyandu di RW
15 Puskesmas Cilembang, Kelurahan
Cilembang, Kecamatan Cihideung, Kota
Tasikmalaya. Kegiatan dilaksanakan pada
hari Sabtu, 26 November 2022 di Masjid Al
Fathonah, RW 15 Kelurahan Cilembang.

Sebelum dan sesudah kegiatan
dilaksanakan pre dan post tes untuk
mengukur perubahan pengetahuan peserta
dengan jumlah sepuluh butir soal yang
sama pada tiap tes. Hasil tes kemudian
dianalisis menggunakan uji non-parametrik.
Pelaksanaan kegiatan bekerja sama dengan
mahasiswa program studi  kesehatan
masyarakat sebanyak lima orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pengabdian masyarakat mulai dari
penyusunan proposal hingga kegiatan inti
dilakukan selama empat bulan dengan
tahapan kegiatan sebagai berikut: 1)
Memilih lokasi kegiatan; 2) Koordinasi
dengan petugas g@izi dan bidan desa
Cilembang untuk mendiskusikan masalah
dan sumber masalah pada lokasi tersebut
beserta solusi yang dapat diberikan; 3)

DOI: 10.24853/jaras.1.1.27-33 | 29

Disubmit: 26/01/2023 Diterima: 02/08/2023

Dipublikasi: 17/02/2023


mailto:uptjurnal.fkkumj@gmail.com

Penyusunan rencana kegiatan, persiapan
alat dan perizinan tempat.

Pelaksanaan kegiatan terlaksana
sebagai berikut:
1. Pendidikan terkait stunting dan PMT

Pendidikan dilakukan menggunakan
metode ceramah dengan peserta adalah
kader dan ibu balita, juga hadir ketua RW
sebagai perwakilan tokoh masyarakat.
Materi penyuluhan yang disampaikan yaitu
mengenai pengertian stunting, tanda dan
gejala stunting pada anak, faktor risiko dan
dampak stunting, cara pencegahan dan
materi PMT.

Gambar 1. Kegiatan pemberian penyuluhan

Masalah yang muncul pada kegiatan
ini adanya suasana kurang kondusif karena
anak yang dibawa oleh peserta bergerak
aktif, tidak bisa diam, sehingga
mengganggu konsentrasi peserta. Kegiatan
tetap berjalan dengan baik dan peserta
antusias mengikuti kegiatan terlihat dengan
aktifnya peserta saat sesi diskusi. Peserta
mengakui belum banyak memanfaatkan
bahan pangan lokal seperti daun kelor yang
dapat menjadi solusi pencegahan stunting.

Setelah kegiatan berlangsung, peserta
diminta  untuk  mengisi  instrumen
monitoring dan evaluasi sebagai bahan
evaluasi untuk panitia dalam
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menyelenggarakan kegiatan pengabdian
dengan skema yang sama di waktu yang
akan datang. Sebanyak 18 peserta
mengikuti kegiatan dengan hasil analisis
pre- dan post- test terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengetahuan peserta sebelum dan
sesudah pelatihan

*

Variabel xskor A mean P-value

Pengetahuan 6,17

gizi sebelum
-2,514 0,012
Pengetahuan 7,06

gizi sesudah

*Wilcoxon signed rank test, terdapat perbedaan jika
p<0.05

Pengetahuan peserta sebelum dan
sesudah penyuluhan berdasarkan tabel
diatas menunjukkan adanya perubahan
(p<0.05). Perubahan pengetahuan dapat
menjadi indikator keberhasilan intervensi
secara langsung, namun tidak menjadi
garansi akan adanya perubahan sikap dan
perilaku (17). Pengetahuan dasar terkait apa
itu stunting, hal-hal yang berkaitan dengan
stunting, penyebab dan dampak yang
muncul tidak hanya untuk anak namun juga
untuk  keluarga, menjadi landasan
pencegahan stunting terutama masyarakat
di daerah yang belum banyak terpapar
pengetahuan terkait pangan dan gizi (18).

Praktik PMT di masyarakat saat ini
sesuai dengan kebijakan pemerintah yaitu
dengan pemberian biskuit tinggi energi
protein untuk balita dengan status gizi
stunting dan kurus. Selain PMT yang
disiapkan berupa biskuit, diberikan pula
PMT berbasis pangan lokal yang dapat
disiapkan dengan mengerahkan kerja sama
pada kelompok masyarakat sadar stunting
(16,19). Kebijakan tersebut masih belum
diketahui oleh masyarakat luas sehingga
adanya kegiatan pengabdian masyarakat
dengan metode penyuluhan dapat mencapai
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tujuan untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat khususnya terkait stunting.

Hasil dari monitoring dan evaluasi
kegiatan pendidikan menunjukkan peserta
menyetujui adanya peningkatan
pengetahuan, materi yang disampaikan
sesuai dengan tujuan kegiatan, materi yang
disampaikan dapat menjadi solusi dan
panitia yang sigap dalam menyiapkan
kegiatan. Hasil tersebut dapat menjadi
modal untuk tetap terus memberikan
manfaat bagi masyarakat, minimal dengan
memberikan edukasi melalui  materi
bahasan yang mudah dan ringan.

2. Pelatihan pembuatan PMT

Makanan tambahan yang
dipraktikkan vyaitu puding daun kelor,
dengan harapan dapat dibuat kembali oleh
ibu kader dan ibu balita di rumah masing-
masing, atau pada saat jadwal posyandu.
Sebelum  kegiatan  dimulai,  peserta
diarahkan  untuk  Mencuci  Tangan
Menggunakan Sabun (CTPS) sehingga
proses yang dilaksanakan menerapkan
prinsip higiene dan sanitasi.

Peserta yang berasal dari ibu-ibu
kader sangat antusias mengikuti pelatihan
hingga langsung turun tangan membantu
proses pembuatan puding. Peserta dari ibu
balita juga fokus mengikuti pelatihan
walaupun bersamaan dengan mengasuh
anaknya.

Gambar 2. Peserta ikut secara aktif menyiapkan
puding daun kelor
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Resep puding daun kelor yang
dipraktikkan yaitu dengan bahan sebagai
berikut (20):

a. 50 ml jus kelor (5 batang daun
kelor/secukupnya + 50 ml air)

1 sachet agar plain

c. 10 sendok makan (sdm) gula pasir
d. 1 sachet kental manis

Cara membuat puding tercantum pada
Gambar 3. di bawah ini.

Cuci bersih daur kelor kemudian
blender bersama air

v

Campur semua bahan di dalam panci

v
Masak hingga mendidih sambil
diaduk
v
Masukkan adonan dalam cetakan,
sajikan jika sudah dingin

Gambar 3. Alur pembuatan puding kelor

Hasil monitoring dan evaluasi
menunjukkan peserta merasa panitia
menciptakan suasana yang kondusif,
menyiapkan alat dan bahan yang lengkap
untuk pelatihan dan panitia telah
menyiapkan  sarana dan  prasarana
penunjang kegiatan dengan baik.

Kegiatan terlaksana dengan lancar
dan peserta antusias mengikuti rangkaian
kegiatan, namun terdapat keterlambatan
untuk memulai kegiatan disebabkan peserta
tidak hadir tepat waktu. Hal tersebut tidak
menjadi kendala yang berarti karena
kegiatan tetap berjalan walaupun selesai
lebih lama dari waktu yang direncanakan.
Strategi  jika melaksanakan kembali
kegiatan serupa, dalam menentukan waktu
kegiatan harus mempertimbangkan
kegiatan peserta yang didominasi oleh ibu
rumah tangga Yyang masih  harus
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menyelesaikan tugas rumah sebelum

menghadiri kegiatan di luar rumah.
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